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 The concept of halal value chain and entrepreneurial orientation 

holds significant relevance within the food and beverage industry, 

particularly for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Pekanbaru. This encompasses the global market growth for halal 

products alongside the importance of entrepreneurship in 

enhancing business competitiveness. This research aims to examine 

the influence of halal value chain and entrepreneurial orientation 

on the performance of food and beverage MSMEs in Pekanbaru. 

The study is quantitative in nature, utilizing primary data. The 

population for this research totals 17,015, with a sample size of 

120 respondents. Data analysis employs multiple linear regression 

analysis using SPSS Version 25. The findings suggest that the halal 

value chain has a positive and significant impact on the 

performance of food and beverage MSMEs in Pekanbaru. 

However, entrepreneurial orientation does not affect the 

performance of these MSMEs in Pekanbaru. The contribution of 

this research lies in providing a better understanding of how the 

halal value chain can influence the performance of MSMEs in the 

food and beverage sector, with practical implications for 

enhancing competitiveness and industry growth. 
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PENDAHULUAN  

Di era globalisasi ini, Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi pertumbuhan luar biasa 

dalam perekonomian Islam pada skala nasional dan dunia. Banyak variabel yang 

berkontribusi terhadap hal ini, termasuk peningkatan jumlah penduduk Muslim di seluruh 

dunia, serta minat yang semakin besar terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah. Mengingat 

hal ini, Indonesia secara alami memiliki lebih banyak potensi dan peluang dibandingkan 

negara lain dalam mengembangkan ekonomi syariah, lebih spesifiknya dengan memperkuat 

sektor industri halal atau ekosistem rantai nilai halal bagi usaha mikro, kecil, dan menengah 

(Rizaty, 2022). Dalam hal barang dan jasa berbasis ekonomi syariah, Indonesia mendominasi 

pasar global dimanan Indonesia termasuk dalam 10 negara teratas yang mengonsumsi produk 

halal di setiap subsektornya, yaitu peringkat pertama pada sektor top muslim food 

expenditure, peringkat kelima pada kategori top muslim travel expenditure, peringkat ketiga 

pada top muslim apparel expenditure, peringkat kelima pada top muslim media expenditure, 

dan peringkat keenam pada top muslim pharmaceuticals expenditure (Ahla et al. 2020).  

 

mailto:virgogusrian.1@gmail.com


CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 

Vol. 5, No. 1, Maret 2024, pp. 150-165 

151 

 

 
                  

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Riau 

 

Di bawah sistem ekonomi syariah, hadir ide baru yang dikenal dengan ekosistem 

rantai nilai halal (halal value chain) dimana rantai nilai halal merujuk pada proses bisnis yang 

memastikan produk dan layanan yang dihasilkan memenuhi standar halal sesuai dengan 

prinsip dan persyaratan agama Islam (Hashom et al. 2020). Rantai nilai halal mencakup 

seluruh tahapan mulai dari bahan baku, proses produksi, pengemasan, sertifikasi halal, hingga 

pemasaran dan distribusi produk halal (Latif et al. 2021). Dalam konteks keterkaitan antara 

value chain dan sertifikat halal, proses rantai nilai harus memastikan bahwa setiap tahap 

produksi, pengolahan, dan distribusi produk sesuai dengan prinsip-prinsip halal. Ini mencakup 

penggunaan bahan baku yang halal, pengolahan yang sesuai dengan hukum Islam, dan 

penyimpanan serta distribusi yang memenuhi persyaratan halal (Latif et al. 2021). Perusahaan 

dalam halal value chain harus memastikan bahwa seluruh tahapan produksi, termasuk 

pemilihan pemasok, pengelolaan persediaan, dan proses produksi, mematuhi standar halal 

yang diakui secara internasional (Ahla et al. 2020). Sertifikat halal dapat diperoleh dengan 

memenuhi persyaratan dari badan sertifikasi halal yang sah. Ketika sebuah produk atau 

layanan memiliki sertifikat halal, ini menunjukkan komitmen produsen untuk mematuhi aspek 

halal dalam seluruh rantai nilai dari hulu ke hilir. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen Muslim dan membuka pintu bagi akses ke pasar yang lebih luas bagi produk atau 

layanan tersebut (Faridah, 2019). Jadi dapat disimpulkan bahwa Penerapan value chain halal 

bukan hanya penting untuk memenuhi kebutuhan agama, tetapi juga dapat membuka peluang 

pasar yang lebih luas dalam meningkatkan kinerja UMKM, baik di tingkat nasional maupun 

internasional.  

Menurut data dari Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia 

(GAPMMI), sekitar 10% dari sekitar 1,6 juta pelaku industri makanan dan minuman telah 

memiliki sertifikat halal. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak UMKM di Indonesia 

yang belum mengantongi sertifikasi halal. Sebagai respons, Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama membuka program pendaftaran Sertifikasi Halal 

Gratis (SEHATI) 2023 dengan kuota 1 juta bagi pelaku usaha mikro kecil (UMK). Langkah 

ini diambil untuk mendukung implementasi Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal, yang pada tanggal 17 Oktober 2024 akan menerapkan kewajiban 

sertifikasi halal untuk jenis produk makanan dan minuman. 

Dunia bisnis terus berkembang, sehingga persaingan antar wirausaha semakin ketat. 

Ketika menghadapi persaingan perusahaan, pengusaha perlu menyadari keadaan pasar saat ini 

dan kebutuhan yang dimiliki pelanggan, sehingga nantinya mampu memperoleh keunggulan 

dalam bersaing, maka dari itu, sebagai pelaku umkm penting untuk memahami faktor-faktor 

seperti orientasi kewirausahaan yang dapat menciptakan suatu terobosan baru dalam 

meningkatkan kinerja UMKM karena dapat mendorong penciptaan nilai tambah, diferensiasi 

produk, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis (Sefnedi et al. 2022). Menurut 

(Reswanda, 2012), Ketika seseorang berorientasi pada kewirausahaan, mereka melakukan 

pendekatan terhadap tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab mereka dengan penekanan 

yang selalu ada pada tuntutan dan kebahagiaan pelanggan mereka. Hal ini mencakup sikap 

mental, sudut pandang, wawasan, serta kebiasaan berpikir dan bertindak. Secara keseluruhan, 

orientasi kewirausahaan merupakan disposisi yang menunjukkan kesiapan seseorang untuk 

mengimplementasikan ide-ide baru secara kreatif di dunia nyata (Kumalaningrum, 2012). 

Keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat dipengaruhi oleh 

mentalitas semangat. Orientasi kewirausahaan mendorong UMKM untuk meningkatkan 

inovasi produk, layanan, dan proses bisnis. Pelaku usaha yang memiliki kecenderungan 

berwirausaha tinggi biasanya mencari peluang baru, berani mengambil risiko yang 

diperhitungkan, dan lebih kompetitif (Ratnasari 2021 dan Levyda 2021). Selain itu, orientasi 

kewirausahaan juga berdampak pada kemampuan UMKM dalam membangun jaringan dan 

kemitraan yang kuat. Pengusaha dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi cenderung aktif 
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mencari peluang kerjasama dengan pemasok, lembaga keuangan, dan komunitas lokal 

(Sefnedi et al. 2022). Hal ini membantu UMKM dalam meningkatkan akses ke sumber daya, 

pengetahuan pasar, dan modal yang dapat mendukung pertumbuhan bisnis di UMKM.  

Permasalahan kinerja UMKM telah menjadi fokus utama dalam pembahasan ekonomi 

global. Kinerja UMKM mencerminkan sejauh mana suatu entitas mampu menghasilkan hasil 

yang diharapkan atau mencapai standar yang telah ditetapkan (Samsir et al. 2013). Meskipun 

UMKM memiliki peran yang signifikan dalam menggerakkan ekonomi, mereka sering 

menghadapi tantangan dalam hal operasional, akses pasar, dan keberlanjutan. Dalam konteks 

ini, kepercayaan konsumen memainkan peran kunci dalam keberhasilan UMKM. Khususnya, 

jaminan kehalalan telah menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan konsumen, 

terutama dalam industri makanan, minuman, dan produk-produk terkait agama. Sertifikasi 

kehalalan tidak hanya berkaitan dengan aspek agama, tetapi juga menyangkut kualitas, 

kebersihan, dan keselamatan produk. Bagi UMKM, memiliki sertifikasi kehalalan dapat 

meningkatkan citra merek, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan memperluas pangsa 

pasar mereka. Namun, tantangan dalam memperoleh sertifikasi kehalalan, seperti biaya tinggi 

dan peraturan yang kompleks, seringkali menjadi hambatan. Oleh karena itu, penelitian 

tentang keterkaitan antara kinerja UMKM dan jaminan kehalalan menjadi penting untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi sertifikasi kehalalan oleh UMKM, 

mengukur dampaknya terhadap kinerja bisnis, dan merumuskan strategi untuk membantu 

UMKM memperoleh dan memanfaatkan sertifikasi kehalalan dengan lebih efektif. (Huda et 

al. 2020). Oleh karena itu, sebagai pelaku umkm penting untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja UMKM dan menciptakan suatu terobosan baru dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi, terutama dalam konteks rantai nilai halal dan orientasi 

kewirausahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh  (Julistia et al. 2021) menyatakan bahwa halal value 

chain tidak memiliki dampak yang berarti terhadap kinerja UMKM karena, menurut temuan 

investigasi mereka, pelanggan dan masyarakat umum tidak mengetahui sertifikasi halal suatu 

perusahaan, Namun di Kota Medan, masyarakat lebih memilih masakan yang sedang trend 

atau disukai dibandingkan yang aman dan dipastikan tidak halal. Akibatnya, UMKM Kota 

Medan yang menawarkan makanan dan minuman yang modis dan diminati konsumen tidak 

lagi mempertimbangkan lingkungan atau sertifikasi halal, sehingga dengan alasan ini peneliti 

menyatakan bahwa penerapan rantai nilai halal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM . Namun sesuai temuan penelitian (Asri dan Ilyas 2022), industri halal dan ekonomi 

syariah merupakan sektor yang menawarkan prospek dan meningkatkan nilai tambah 

perekonomian dengan memenuhi permintaan pasar. Menstimulasi ekosistem halal Value 

Chain yang mencakup beberapa bisnis yang terkait dengan permintaan barang dan jasa halal 

merupakan salah satu cara untuk membantu pertumbuhan ekonomi syariah. Kita dapat 

menyimpulkan bahwa dengan memenuhi permintaan konsumen, halal Value Chain ini 

mempengaruhi nilai tambah perekonomian. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Ratnasari 2021 dan Levyda 2021) 

mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja UMKM secara 

signifikan, dengan pengembangan kompetensi orientasi kewirausahaan dapat mendorong 

pemilik UMKM untuk terus meningkatkan dan mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka dalam menjalankan bisnis. Hal ini termasuk pemahaman yang lebih baik 

tentang pasar, manajemen keuangan, pemasaran, dan aspek-aspek penting lainnya dalam 

menjalankan usaha, UMKM dengan orientasi kewirausahaan cenderung lebih efisien dalam 

menggunakan sumber daya yang tersedia, termasuk waktu, tenaga kerja, dan modal. Mereka 

mungkin lebih cenderung untuk mencari peluang dan memanfaatkan sumber daya dengan 

cara yang inovatif efektif dan berfokus pada kreativitas, inovasi, dan ketangguhan, UMKM 

dengan orientasi kewirausahaan dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar lokal 
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maupun global. Hal ini dapat membantu mereka untuk bertahan dan tumbuh di tengah 

persaingan yang semakin sengit. Hasil penelitian ini diperkuat dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh (Liekyhung dan Soelaiman 2022) mendukung temuan penelitian ini dengan 

menunjukkan adanya korelasi positif antara kompetensi kewirausahaan dengan kinerja usaha 

mikro, kecil, dan menengah. bisnis skala menengah. di Jakarta. Penelitian Liekyhung dan 

Soelaiman (2022) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berdampak positif pada 

kinerja usaha UMKM di DKI Jakarta dapat diberikan beberapa alasan yaitu peningkatan 

inovasi orientasi kewirausahaan cenderung mendorong UMKM untuk menghasilkan ide-ide 

baru dan berinovasi dalam produk, layanan, atau proses bisnis mereka. Inovasi ini 

memungkinkan UMKM untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang dan 

menghadapi persaingan yang semakin ketat dan ketangguhan dalam menghadapi tantangan 

UMKM dengan orientasi kewirausahaan cenderung lebih siap menghadapi risiko dan 

tantangan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Mereka lebih bersedia untuk mengambil 

risiko yang terukur dan mengadaptasi strategi bisnis mereka sesuai dengan perubahan pasar. 

Penelitian (Huda et al. 2020) mengungkapkan temuan berbeda yang mengemukakan 

bahwa orientasi kewirausahaan tidak memiliki dampak nyata terhadap kinerja UKM. 

pertunjukan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan orientasi kewirausahaan tidak 

serta merta tidak bekapasitas untuk meningkatkan kinerja usaha kecil dan menengah di 

Banjarmasin. Itu karena penelitian menunjukkan tingkat orientasi kewirausahaan yang rendah 

di kalangan UMKM yang menjadi subjek penelitian. Jika pemilik UMKM memiliki orientasi 

kewirausahaan yang rendah atau kurang berkembang, maka dampaknya terhadap kinerja 

bisnis mereka mungkin tidak signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

tentang pentingnya inovasi, pengambilan risiko yang terukur, atau sikap proaktif terhadap 

peluang bisnis. Penelitian tersebut juga mencatat bahwa tingkat orientasi kewirausahaan 

bervariasi di antara UMKM yang diteliti. Ini menunjukkan bahwa tidak semua UMKM 

memiliki orientasi kewirausahaan yang sama, dan dampaknya terhadap kinerja bisnis 

mungkin bervariasi tergantung pada tingkat orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh 

masing-masing UMKM. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Setyawati 

(2013) yang juga menyatakan Orientasi kewirausahan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja UMKM.  Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja UMKM disebabkan 

faktor-faktor kontekstual, seperti kondisi ekonomi, budaya, dan infrastruktur bisnis di daerah 

penelitian, juga dapat memengaruhi hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja 

UMKM. Seperti, kondisi ekonomi lokal yang kurang stabil atau kurangnya dukungan 

infrastruktur bisnis dapat menghambat kemampuan UMKM untuk menerapkan strategi 

kewirausahaan yang efektif. 

Mengingat konteks diatas dan temuan penelitian sebelumnya yang tidak konsisten dan 

bervariasi, menunjukan bahwa masih terjadinya research gap, sehingga penelitian ini dapat 

dikatakan sebagai kemajuan dari penelitian sebelumnya yang dimana penelitian ini bertujuan 

untuk Menguji dan menganalisis pengaruh halal value chain dan menganalisis pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM makanan dan minuman di Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi penting pada literatur tentang UMKM, rantai nilai 

halal, dan kewirausahaan, khususnya dalam konteks makanan dan minuman. Dengan 

memahami bagaimana faktor-faktor ini saling berhubungan dan memengaruhi kinerja 

UMKM, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pemangku 

kepentingan di Pekanbaru, termasuk pemilik UMKM, pemerintah daerah, dan lembaga 

pendukung UMKM. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu dalam merumuskan 

strategi dan kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja UMKM makanan dan 

minuman, serta mempromosikan praktik bisnis yang berkelanjutan dan berorientasi kehalalan. 
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Namun, terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait dengan fokus eksklusif pada UMKM di 

Pekanbaru. Kesenjangan penelitian yang ingin diatasi oleh penelitian ini adalah kurangnya 

pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana rantai nilai halal dan orientasi 

kewirausahaan mempengaruhi kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor 

makanan dan minuman, khususnya di Kota Pekanbaru. Meskipun ada peningkatan minat 

dalam halal value chain dan peran kewirausahaan dalam bisnis, belum banyak penelitian yang 

fokus pada bagaimana kedua konsep ini berinteraksi dan mempengaruhi kinerja UMKM 

makanan dan minuman. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

ini dengan menyelidiki secara lebih mendalam hubungan antara halal value chain, orientasi 

kewirausahaan, dan kinerja UMKM dalam konteks spesifik di Pekanbaru. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pengaruh Halal Value Chain Terhadap Kinerja UMKM 

Halal Value Chain memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) melalui berbagai cara. Salah satu aspek kunci adalah 

peningkatan kualitas produk atau layanan yang dihasilkan oleh UMKM. Dengan mengikuti 

standar kehalalan yang ketat (Latif et al. 2021). Halal Value Chain memastikan bahwa produk 

UMKM memenuhi persyaratan kehalalan, yang dapat meningkatkan kualitas dan kepercayaan 

pelanggan. Selain itu, produk atau layanan yang bersertifikasi Halal juga memiliki potensi 

akses ke pasar yang lebih luas, termasuk konsumen Muslim di seluruh dunia, yang dapat 

membuka peluang pertumbuhan bisnis yang signifikan. Sehingga dengan kondisi ini menjadi 

keunggulan bersaing seperti menarik minat para konsumen muslim sehingga hal ini dapat 

berpengaruh terhadap kinerja usaha tersebut (Ahla et al., 2020).   

Hal ini didukung oleh teori stakeholder yang menekankan pentingnya 

mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan berbagai pihak yang terlibat dalam suatu 

rantai nilai, termasuk produsen, distributor, konsumen, dan lembaga sertifikasi halal. Dalam 

konteks ini, pengembangan rantai nilai halal dapat meningkatkan kinerja UMKM dengan cara 

meningkatkan kualitas produk, kepercayaan konsumen, akses pasar, dan efisiensi operasional. 

Hashom et al. (2020) juga menyatakan bahwa integrasi nilai halal dalam rantai pasokan dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan dan memperluas pangsa pasar, khususnya di pasar yang 

sensitif terhadap kehalalan produk.    
Pada penelitian Asri dan Ilyas (2022) yang menyatakan bahwa ekonomi syariah dan 

industri halal adalah bidang yang memiliki potensi dan kesempatan untuk memberikan nilai 

tambah bagi perekonomian dengan memenuhi kebutuhan pasar. Salah satu strategi untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi syariah adalah dengan memperkuat ekosistem rantai nilai 

halal, yang melibatkan berbagai sektor industri yang terkait dengan produk dan layanan halal. 

maka dapat disimpulkan bahwa halal value chain ini berpengaruh terhadap nilai tambah 

perekonomian melalui pemenuhan permintaan pasar serta berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Dukungan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi 

praktik halal value chain cenderung memiliki performa yang lebih baik dalam hal 

pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan reputasi merek. Oleh karena itu, berdasarkan 

argumen tersebut, diasumsikan bahwa terdapat hubungan positif antara Halal Value Chain 

dan kinerja UMKM di sektor makanan dan minuman. Maka hipotesis adalah sebagai berikut: 

H1: Halal Value Chain berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM 

Orientasi kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) melalui pengaruhnya pada berbagai 

faktor yang memengaruhi kinerja tersebut. Pertama-tama, orientasi kewirausahaan yang kuat 

pada pemilik UMKM dapat merangsang semangat inovasi dan kreativitas. Pengusaha yang 

memiliki visi dan semangat kewirausahaan yang tinggi cenderung lebih berani mengambil 
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risiko, mencari peluang baru, dan mengembangkan produk atau layanan yang inovatif. Ini 

dapat memengaruhi positif pada faktor inovasi dan diferensiasi produk, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM (Sefnedi et al., 2022).  Untuk 

menjelaskan hubungan ini, teori stakeholder dapat digunakan, di mana orientasi 

kewirausahaan dipersepsikan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan dan harapan berbagai 

pihak yang terlibat, seperti pemilik usaha, karyawan, pelanggan, dan masyarakat secara 

keseluruhan, yang pada gilirannya diharapkan akan meiningkatkan kineirja UMKM. 

 Dalam Peineilitian yang dilakukan oleih Ratnasari dan Leivyda (2021) meinyimpulkan 

bahwa Orieintasi keiwirausahaan meimbeirikan dampak positif dan peinting teirhadap peirforma 

atau kineirja Usaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UMKM), di mana inovasi beirkaitan eirat 

deingan seigala aspeik kineirja bisnis. Seilanjutnya, tingkat agreisivitas dan sikap dalam 

meingambil risiko beirkoreilasi deingan peirtumbuhan peirusahaan seirta keipuasan peilanggan. 

Antusiasmei juga meimiliki hubungan deingan peirtumbuhan peirusahaan dan keiunggulan dalam 

peirsaingan, meinandakan peintingnya seimangat dan deidikasi dalam meinghadapi tantangan 

bisnis. Hasil peineilitian ini dipeirkuat deingan adanya peineilitian yang dilakukan oleih 

Lieikyhung dan Soeilaiman (2022) meiyatakan bahwa teirdapat peingaruh positif antara 

kompeiteinsi keiwirausahaan deingan kineirja usaha mikro, keicil dan meineingah di Jakarta. Oleih 

kareina itu, hipoteisis yang dikeimbangkan mungkin meinyatakan bahwa Orieintasi 

keiwirausahaan seicara positif dan signifikan meimpeingaruhi kineirja UMKM, deingan UMKM 

yang meimiliki orieintasi keiwirausahaan yang leibih tinggi ceindeirung meincapai kineirja yang 

leibih baik dalam hal peirtumbuhan, keiunggulan kompeititif, dan hasil keiuangan. Maka dari 

peinjeilasan diatas hipoteisis adalah seibagai beirikut: 

H2: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

Model Penelitian 

Beirdasarkan peingeimbangan hipoteisis yang teilah diaparkan diatas dapat dibuat modeil 

peineilitian untuk meinggambarkan hubungan antara halal valuei chain dan orieintasi 

keiwirausahaan teirhadap kineirja UMKM  adalah seibeiagai beirikut: 

 
 
 

 

 

 

 

  

Gambar 1 

ModelLPenelitian 

Keiteirangan:  

1. Halal Valuei Chain dan Orieintasi Keiwirausahaan meirupakan dua contoh2variabeil 

indeipeindein (X), atau faktor yang meimpeingaruhi variabeil lain. 

2. Variabeil yang dipeingaruhi oleih faktor lain diseibut seibagai variabeil teirikat/deipeindein (Y), 

dan dalam hal ini variabeil Kineirja UMKM akan meinjadi variabeil teirikat. 

METODE PENELITIAN  

Populasi-dan-Sampel  

Meinurut (Sugiyono 2019), Populasi adalah wilayah geineiralisasi atau kateigori umum 

yang meiliputi beiragam objeik atau subjeik deingan atribut dan ciri khas teirteintu yang 

diteintukan oleih peineiliti untuk diseilidiki, keimudian dianalisis untuk meindapatkan keisimpulan. 

Beirdasarkan data dari Dinas Kopeirasi dan UMKM Kota Peikanbaru tahun 2023 Adapun 

jumlah populasi dalam peineilitian ini yaitu 17.015 unit usaha mikro dan keicil di bidang 
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(X1) 
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kulineir yang teirseibar di kota peikanbaru. Peingumpulan data dilakukan deingan Meincari data 

dari sumbeir-sumbeir onlinei, situs weib peimeirintah, situs statistik, dan platform opein data yang 

meinye idiakan akseis kei beirbagai jeinis data salah satunya data UMKM dibidang kulineir yang 

ada di peikanbaru. 

Tabel 1 

Sebaran UMKM Makanan dan Minuman Kota Pekanbaru per/Kecamatan Tahun 2019-

2023. 

No Kecamatan 
.Tahuno

2019 

.Tahuno 

2020 

.Tahuno 

2021 

.Tahuno 

2022 

.Tahuno 

2023 

1 Marpoyan Damai 286 332 874 1.246 1.359 

2 Payung Seikaki 1.705 1.769 984 1.246 1.333 

3 Teinayan Raya 310 319 953 1.157 1.255 

4 Rumbai 117 130 953 1.367 1.551 

5 Rumbai Peisisir 313 314 886 1.167 1.193 

6 Sail 121 123 935 1.347 1.521 

7 Tampan 287 408 964 1.145 1.230 

8 Seinapeilan 265 281 975 1.347 1.488 

9 Sukajadi 135 264 987 1.554 1.681 

10 Bukit Raya 275 336 987 1.264 1.435 

11 Lima Puluh 180 180 896 1.354 1.594 

12 Peikanbaru Kota 284 217 986 1.247 1.375 

Jumlah 4.278 4.673 11.380 15.441 17.015 

Sumbeir: Dinas Kopeirasi dan UMKM Kota Peikanbaru (2023) 

Peineilitian ini meinggunakan meitodologi probability sampling, khususnya, meinurut 

(Sugiyono 2012), strateigi peingambilan sampeil adalah strateigi yang meimbeirikan keiseimpatan 

yang sama keipada seitiap individu dalam populasi untuk dipilih meinjadi sampeil. Peingambilan 

sampeil dilakukan deingan teiknik clusteir sampling. Clusteir sampling meirupakan peindeikatan 

sampeil yang meilibatkan peimilihan seicara acak lokasi atau clusteir teirteintu untuk seitiap unit 

sampling, alasan meinggunakan teiknik ini ialah Clusteir sampling seiringkali leibih mudah untuk 

diimpleimeintasikan dan dianalisis daripada meitodei sampling lainnya, teirutama keitika populasi 

teirlalu beisar atau teirlalu rumit untuk dipeitakan seicara leingkap. Oleih kareina itu sampeil dari 

peineilitian ini dipeiroleih  deingan meingambil seicara acak seibanyak 10 reispondein pada seitiap 12 

Keicamatan yang ada di kota Peikanbaru seihingga untuk tujuan peineilitian ini, ada total 120 

individu yang disurveii. Maka dari itu jumlah sampeil yang digunakan oleih peineiliti seibanyak 

120  unit usaha mikro dan keicil di Kota Peikanbaru yang teilah beirdiri minimal 2 tahun.  

Jenis, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

Jeinis peineilitian adalah peineilitian kuantitatif, peineilitian kuantitatif adalah jeinis 

peineilitian yang diukur dan diungkapkan dalam beintuk nilai numeirik atau kuantitas moneiteir. 

Ini meincakup data seipeirti angka, peirseintasei, suhu, beirat, atau ukuran yang dapat dihitung 

atau diukur deingan angka. Data kuantitatif digunakan untuk meingukur dan meinganalisis 

feinomeina deingan cara yang leibih teirstruktur dan dapat diuji seicara statistik (Sugioyono 

2018). 

 Beirbagai sumbeir informasi primeir dan seikundeir digunakan dalam proseis 

peingumpulan data untuk peineilitian ini. Seilama peineilitian ini, data primeir meingacu pada 

informasi yang dikumpulkan langsung dari sumbeir informasi asli. Meilalui kueisioneir yang 

dirancang deingan peirtanyaan-peirtanyaan teirstruktur yang beirhubungan deingan halal value i 

chain, orieintasi keiwirausahaan, dan kineirja UMKM yang akan diseibarkan keipada peimilik 

atau peingeilola usaha mikro, keicil, dan meineingah (UMKM) atau reispondein yang teilah 
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diteintukan seibeilumnya. Jeinis skala likeirt digunakan untuk meineintukan jawaban atas 

peirtanyaan dan peirnyataan dalam kuisioneir. Skala likeirt ini meinggunakan lima skor, yaitu (5) 

Sangat Seituju, (4) Seituju, (3) Kurang Seituju, (2) Tidak Seituju, (1) Sangat Tidak Seituju. 

Seibaliknya, data seikundeir adalah informasi yang sudah ada teitapi dikumpulkan oleih orang 

teirteintu kareina alasan yang beirbeida. Untuk keipeirluan peinyeilidikan ini, data seikundeir dapat 

dikumpulkan dari beirbagai sumbeir yaitu pada buku, jurnal, karya ilmiah, statistik kota, 

laporan leimbaga peineilitian, peineilitian teirdahulu, dan situs weib Badan Pusat Statistik (BPS), 

yang reileivan deingan pokok bahasan peinyidikan ini. Analisis dan inteirpreitasi hasil peineilitian 

akan leibih mudah deingan bantuan data seikundeir teirseibut. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Dalam studi ini, variabeil yang meinjadi fokus adalah kineirja bisnis seibagai variabeil 

deipeindein, seimeintara variabeil yang meimeingaruhinya seibagai variabeil indeipeindein. adalah 

halal valuei chain, dan orieintasi keiwirausahaan. Opeirasionalisasi variabeil teirseibut meingacu 

pada teiori seirta seisuai situasi dan kondisi pada UMKM di wilayah peikanbaru, Deifinisi 

opeirasionalisasi dan peingukuran variabeil dalam peineilitian ini dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No Nama dan Definisi Variabel Dimensi Indikator Skala 

1 Halal Value Chain 

Halal Valuei Chain adalah usaha 

teirinteigrasi dalam meimbeirikan nilai 

tambah dalam seitiap proseis yang 

meincakup seimua tahap, mulai dari 

peingadaan bahan baku, proseis 

produksi, distribusi, peimasaran, 

hingga konsumsi untuk meinghasilkan 

produk halal  (Inta 2019). 

1. Produksi 1. Bahan Baku 

2. Proseis Produksi 

3. Peingeilolahan 

(Inta, 2019) 

Likeirt 
2. Distribusi 1. Peirtimbangan Pasar 

2. Peirtimbangan Produk  

(Inta, 2019) 

3. Peimasaran  1. Beireitika 

2. Profeisional 

(Inta, 2019) 

2 Orientasi Kewirausahaan 

Orieintasi keiwirausahaan meirujuk 

pada sikap meintal, wawasan, dan 

tindakan seiseiorang teirhadap tugas 

yang meinjadi tanggung jawabnya, 

deingan fokus yang ditujukan keipada 

keibutuhan dan keipuasan peilanggan, 

orieintasi keiwirausahaan harus 

mampu meinjadi peilopor dalam 

meimpeirkeinalkan peingeimbangan 

produk baru kei pasar, beirani 

meingambil peiluang, dan seilalu 

proaktif dalam meinghadapi 

peirmintaan barang baru yang seilalu 

beirubah-ubah. (Hindarwati eit al. 

2021). 

1. Inovativeineieis 1) Ciptakan seindiri konseip-

konseip baru 

2) Meindorong 

peingeimbangan konseip 

inovatif produk baru  

3) Meinumbuhkan daya 

cipta untuk 

meimfasilitasi 

peingeimbangan  

(Hindarwati eit al., 2021) Likeirt 

 

2. Risk Taking 1. Meinanggung risiko 

produk tidak teirjual  

2. Meinanggung risiko   

keirugian finansial 

(Hindarwati eit al., 2021) 

3. Proactiveineiss 1. Peirubahan kondisi pasar 

2. Meimpeirsiapkan 

keibutuhan masa deipan  

(Hindarwati eit al., 2021) 

3 Kinerja Usaha 

Kineirja usaha  meirupakan tingkat 

peincapaian suatu peirusahaan dalam 

kurun waktu teirteintu. Kineirja sangat 

peinting dalam meimastikan 

keibeirlanjutan suatu usaha. (Samsir eit 

al. 2013) 

 1. Peirtumbuhan Peinjualan 

2. Peirtumbuhan Asseit 

3. Peirtumbuhan Laba 

(Samsir eit al., 2013) Likeirt 
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Metode Analisis Data 

Meitodei analisis data yang digunakan adalah analisis reigreisi linieir beirganda, dan 

dilakukan deingan meinggunakan bantuan Pakeit Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS 25). Alasan 

meinggunakan meitodei analisis reigreisi lineiar beirganda yaitu Reigreisi lineiar beirganda 

meimungkinkan peineiliti untuk meingeiksplorasi hubungan antara dua atau leibih variabeil 

indeipeindein (dalam hal ini, halal valuei chain dan orieintasi keiwirausahaan) teirhadap satu 

variabeil deipeindein (kineirja UMKM makanan dan minuman). Ini cocok untuk peineilitian yang 

beirtujuan untuk meimahami seijauh mana faktor-faktor teirteintu meimeingaruhi variabeil reispons. 

Peinyeilidikan ini beirtujuan untuk meinjawab peirmasalahan apakah hubungan antara variabeil 

beibas dan variabeil teirikat beirsifat positif atau neigatif. Beirikut adalah contoh peirsamaan veirsi 

umum yang digunakan dalam reigreisi linieir beirganda: 

Y= ɑ +  β1X1 + β2X2 + e 

Keiteirangan: 

ŷ = preidiksi nilai veiriabeil Kineirja umkm 

x1 = nilai variabeil Halal Valuei Chain 

x2 = nilai variabeil Orieintasi Keiwirausahaan  

a = konstanta 

β1= koeifisiein veiriabeil Halal Valuei Chain 

β2= koeifisiein veiriabeil Orieintasi Keiwirausahaan 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil  Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deiskriptif meirupakan meitodei untuk meirangkum dan meinggambarkan 

data seicara numeirik deingan meinggunakan ukuran-ukuran statistik seipeirti meian (rata-rata), 

meidian, modus, dan ukuran peinyeibaran seipeirti reintang, simpangan baku, dan kuartil. Ini 

meimbantu dalam meimahami karakteiristik dasar dari dataseit tanpa meilakukan infeireinsi 

statistik leibih lanjut. Beirikut tabeil hasil analisis statistik deiskriptif variabeil peineilitian: 

Tabel 1  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimal Maksimal Mean 0Std. Deviation 

Halal Valuei Chain (X1) 113 27 40 36.04 2.994 

Orieintasi Keiwirahusahaan (X2) 113 21 35 30.46 2.790 

Kineirja UMKM (Y) 113 9 15 12.28 1.467 

Sumbeir: Data Olahan SPSS (2024) 

Dari tabeil statistik deiskriptif, dari 113 sampeil dari reispondein dapat disimpulkan 

deiskripsi masing-masing variabeil adalah seibagai beirikut, Variabeil Halal Valuei Chain (X1) 

meimiliki nilai minimum seibeisar 27, nilai maksimumnya seibeisar 40, meian atau rata-rata 

seibeisar 36,04 yang meinunjukan bahwa dari keiseiluruhan reispondein meimbeirikan  peinilaian 

deingan rata-rata jawaban pada skala 4 maka dapat disimpulkan bahwa rata- rata jawaban 

reispondein seituju, standar deiviasinya seibeisar 2,994. Variabeil Orieintasi Keiwirausahaan (X2) 

meimiliki nilai minimum seibeisar 21, nilai maksimumnya seibeisar 35, meian atau rata-rata 

seibeisar 30,46 yang meinunjukan bahwa dari keiseiluruhan reispondein meimbeirikan peinilaian 

deingan rata-rata jawaban pada skala 4 maka dapat disimpulkan bahwa rata- rata jawaban 

reispondein seituju. Untuk standar deiviasinya seibeisar 2,790. Variabeil Kineirja UMKM meimiliki 

nilai minimum seibeisar, nilai maksimumnya seibeisar 15, meian atau rata-rata seibeisar 12,28 

yang meinunjukkan bahwa dari keiseiluruhan reispondein meimbeirikan peinilaian deingan rata-rata 

jawaban pada skala 4 maka dapat disimpulkan bahwa rata- rata jawaban seituju, standar 

deiviasinya seibeisar 1,467. 
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Uji Kualitas Data  

Hasil Uji Validitas  

Uji validitas adalah untuk meingeivaluasi seijauh mana kueisioneir atau instrumein 

peineilitian yang digunakan seisuai deingan tujuannya, seihingga dapat dianggap seibagai 

instrumein yang valid. 

Tabel 4 

Uji Validitas Data  

No Variabel Item RIhitung RITabel Keterangan 

1 

Halal Valuei Chain (X1) 

X1.1 0,552 0,1848 ‘Valid’ 

2 X1.2 0,617 0,1848 ‘Valid’ 

3 X1.3 0,755 0,1848 ‘Valid’ 

4 X1.4 0,616 0,1848 ‘Valid’ 

5 X1.5 0,583 0,1848 ‘Valid’ 

6 X1.6 0,531 0,1848 ‘Valid’ 

7 X1.7 0,801 0,1848 ‘Valid’ 

8 X1.8 0,745 0,1848 ‘Valid’ 

9 

Orieintasi Keiwirausahaan 

(X2) 

X2.1 0,739 0,1848 ‘Valid’ 

10 X2.2 0,745 0,1848 ‘Valid’ 

11 X2.3 0,744 0,1848 ‘Valid’ 

12 X2.4 0,664 0,1848 ‘Valid’ 

13 X2.5 0,681 0,1848 ‘Valid’ 

14 X2.6 0,663 0,1848 ‘Valid’ 

15 X2.7 0,590 0,1848 ‘Valid’ 

16 

Kineirja UMKM (Y) 

Y1 0,806 0,1848 ‘Valid’ 

17 Y2 0,840 0,1848 ‘Valid’ 

18 Y3 0,906 0,1848 ‘Valid’ 

Sumbeir: Data Olahan SPSS (2024) 

Beirdasarkan hasil Peingolahan data dari tabeil diatas dapat dilihat bahwa untuk variabeil 

halal valuei chain, orieintasi keiwirausahaan dan kineirja UMKM deingan total 18 iteim 

peirtanyaan dipeiroleih hasil r hitung (correicteid iteim-total correilation) > r tabeil seibeisar 0,1848 

yang beirarti bahwa data dari variabeil halal valuei chain, orieintasi keiwirausahaan dan kineirja 

UMKM dinyatakan valid. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Meinilai keiandalan kueisioneir atau alat ukur meincoba meineintukan seibeirapa beisar 

sumbeir teimuan yang konsistein dapat diandalkan. Beirikut tabeil uji reialiabilitas: 

Tabel 5  

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 

Reliabilitas 
Keterangan 

Koefisien Alpha Nilai Batas  

Halal Valuei Chain (X1) 0,810 0,7 Re iliablei 

Orieintasi Keiwirausahaan (X2) 0,816 0,7 Re iliablei 

Kineirja UMKM (Y) 0,810 0,7 Re iliablei 

Sumbeir: Data Olahan SPSS (2024) 

Keitiga variabeil peineilitian dinilai reiliabeil atau meimeinuhi standar beirdasarkan teimuan 

uji reiliabilitas di atas yang meinunjukkan tingkat reiliabilitas tinggi yang ditunjukkan deingan 

nilai koeifisiein alpha > 0,7 (Nilai batas). 
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Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah seirangkaian teis statistik yang digunakan untuk meimeiriksa 

keiabsahan asumsi yang meindasari analisis reigreisi dan meitodei lain dalam statistika 

infeireinsial. Asumsi klasik ini meiliputi Uji normalitas, multikolinieiritas dan 

heiteiroskeidastisitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 113 

Normal Parame iteirsa,b
 Meian .2765939 

Std. Deiviation 1.33809446 

Most Eixtreime i Diffeireince is Absolutei .068 

Positivei .068 

Ne igative i -.063 

Teist Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200
c,d

 

Sumbeir: Data Olahan SPSS (2024) 

Seisuai deingan uji Kolmogorov-Smirnov seiteilah dilakukan outlieir, deingan nilai 

signifikansi Unstandardizeid Reisidual atau Asymp.Sig. (2-taileid) seibeisar 0,200 yang leibih 

beisar dari 0,05, dipeiroleih keisimpulan bahwa nilai reisidual meingikuti distribusi normal. Oleih 

kareina itu, teimuan ini meingindikasikan bahwa data yang dianalisis meimeinuhi asumsi 

normalitas. Deingan deimikian, hasil peineilitian ini dapat diteirima kareina data teilah meimeinuhi 

syarat uji normalitas. 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinearitas dan Uji Glejser (Uji Heteroskedastisitas) 

Variabel 
Uji Heteroskedastisitas Uji Multikolinearitas 

T Sig. 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,038 0,970  

Halal Valuei Chain 1,967 0,052 0,790 1,266 

Orieintasi Keiwirausahaan -1.164 0,247 0,790 1,266 

Sumbeir: Data Olahan SPSS (2024) 

Beirdasarkan hasil uji multikolinieiritas dapat dilihat nilai VIF variabeil halal value i 

chain dan orieintasi keiwirausahaan kurang dari 10 (VIF 1,266 < 10) dan nilai toleirance i 

variabeil halal valuei chain dan orieintasi keiwirahusahaan leibih dari 0,1 (Toleirancei 0,790 > 0,1), 

Oleih kareina itu, modeil reigreisi variabeil indeipeindein dapat dinyatakan beibas multikolineiaritas 

dan dari hasil uji gleijseir diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari  variabeil halal valuei 

chain dan orieintasi keiwirausahaan leibih dari  0,05 (Signifikan > 0,05) yang beirarti data 

teirseibut tidak tidak meingalami heiteiroskeidastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis reigreisi lineiar beirganda meirupakan suatu teiknik yang digunakan untuk 

meimahami hubungan linieir antara satu variabeil deipeindein deingan dua atau leibih variabeil 

indeipeindein. Di bawah ini adalah hasil dari analisis reigreisi lineiar beirganda teirseibut: 
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Tabel 8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda, Koefisien Determinasi (R2), Uji F 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients Adjusted R 

Square 
F T Sig. 

B 

(Constant) 4,505 - - 2,614 0,010 

Halal Valuei Chain 0,180 - - 3,754 0,000 

Orieintasi Keiwirausahaan 0,042 - - 0,826 0,410 

N (Jumlah Sampeil) 113 - - - - 

Uji R2 - 0,154 - - - 

Uji F - - 11.159 - 0,000 

a. Deipe indeint Variablei: Kine irja UMKM 

Sumbeir: Data Olahan SPSS (2024) 

Teirbukti dari peineilitian yang dilakukan deingan SPSS bahwa peirsamaan reigreisi 

beirkeimbang. Beirikut peirsamaan reigreisi linieir beirganda:  

Y= ɑ +  β1X1 + β2X2 + e 

Y= 4,504+ 0,180 + 0,042+ e 

Dari nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 0,154, dapat disimpulkan bahwa peingaruh 

variabeil halal valuei chain dan orieintasi keiwirausahaan seicara beirsama-sama teirhadap kineirja 

UMKM adalah seibeisar 15,4%, seimeintara 86,4% sisanya dipeingaruhi oleih variabeil lain yang 

tidak dimasukkan dalam peineilitian ini. Seilain itu, nilai f hitung seibeisar 11,159 deingan nilai 

sig seibeisar 0,000. Oleih kareina itu, kareina f hitung 11,159 leibih beisar dari f tabeil 3,08 dan 

nilai sig 0,000 leibih keicil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa modeil reigreisi dapat 

digunakan untuk meinguji peingaruh seicara simultan variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. Artinya, halal valuei chain dan orieintasi keiwirausahaan seicara beirsama-sama 

meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap kineirja UMKM. 

Hasil Pengujian Hipotesis  

Hasil Uji T (Uji Persial) 

Uji T hitung untuk meinguji peingaruh masing-masing variabeil indeipeindein seicara 

parsial teirhadap variabeil deipeindein. Beirikut ini hasil uji t beirdasarkan program SPSS 25: 

Tabel 10 

Uji T 

Hipotesis T hitung T tabel Sig Keterangan 

Halal Valuei Chain 3,754 1,981 0,000 Diteirima  

Orieintasi Keiwirausahaan  0,826 1,981 0,410 Ditolak 

Sumbeir: Data Olahan SPSS, 2024  

Pengaruh Halal Value Chain Terhadap Kinerja UMKM 

Beirdasarkan hasil analisis pada peingujian hipoteisis peitama dipeiroleih dari hasil uji t (t 

hitung 3,754 > t tabeil 1,981 dan signifikansi 0,000 < 0,05) disimpulkan bahwa variabeil halal 

valuei chain beirpeingaruh signifikan dan positif teirhadap kineirja UMKM. Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa seimakin baik impleimeintasi halal valuei chain dalam UMKM maka akan 

seimakin meiningkat teircapainya kineirja UMKM makanan dan minuman di Kota Peikanbaru. 

Hal ini dapat teirjadi kareina peineirapan halal valuei chain dapat meimbeirikan kontribusi dan 

keiuntungan yang dapat meimpeingaruhi kineirja UMKM makanan dan minuman di kota 

Peikanbaru. Dalam peineilitian Hashom eit al., (2020) ada keiuntungan yang akan didapatkan 

UMKM jika meingeimbangkan industri halal yaitu seipeirti Pasar yang Luas deingan meingikuti 

prinsip halal, UMKM makanan dan minuman dapat meinjangkau pasar yang leibih luas, 

teirmasuk konsumein Muslim yang seinsitif teirhadap keihalalan produk. Meinjalankan halal 

valuei chain meiningkatkan reiputasi bisnis UMKM teirseibut di mata konsumein, kareina 
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meinjamin kualitas dan keihalalan produk. Akseis kei Pasar nasional maupun Inteirnasional leibih 

luas di kareinakan Kota Peikanbaru meimiliki poteinsi pasar inteirnasional, teirutama deingan 

neigara-neigara deingan mayoritas peinduduk Muslim. Seirtifikasi halal dapat meimbuka pintu 

bagi UMKM untuk meingeikspor produknya kei pasar inteirnasional dan meinjual produknya ke i 

beirbagai daeirah di Indoneisia. Keimitraan yang kuat deingan produsein bahan baku dan leimbaga 

seirtifikasi halal, Ini meimbantu meimpeirkuat jaringan pasokan dan kualitas produk. UMKM di 

Kota Peikanbaru yang meimproduksi makanan dan minuman deingan seirtifikasi halal dapat 

meinarik leibih banyak konsumein Muslim, baik dari lokal maupun wisatawan Muslim yang 

beirkunjung kei daeirah teirseibut. Hal ini meiningkatkan peinjualan dan peirtumbuhan bisnis 

UMKM teirseibut seicara keiseiluruhan. Seilain itu, UMKM yang teirlibat dalam halal valuei chain 

juga dapat meimpeiroleih akseis kei program dan bantuan peimeirintah yang meindukung 

peingeimbangan bisnis halal, seipeirti peilatihan, peindanaan, dan promosi. Peiluang Inveistasi, 

Rantai nilai halal dapat meinciptakan peiluang untuk inveistasi yang leibih beisar, baik dari 

inveistor lokal maupun inteirnasional yang teirtarik pada industry halal. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan Peineilitian yang dilakukan oleih, Asri dan Ilyas 

(2022) Peinguatan Eikosisteim Halal Valuei Chain seibagai Peingeimbangan Industri Halal 

Meinuju Eira 5.0 meineigaskan bahwa eikonomi syariah dan industri halal meimiliki poteinsi beisar 

dan beirpeiran peinting dalam meiningkatkan nilai tambah peireikonomian deingan meimeinuhi 

peirmintaan pasar. Salah satu strateigi yang diteikankan dalam meindukung peirtumbuhan 

eikonomi syariah adalah meilalui peinguatan eikosisteim halal valuei chain. Konseip ini meincakup 

beirbagai industri yang teirlibat dalam produksi dan peinyeidiaan produk seirta jasa halal. 

Peineirapan valuei chain halal tidak hanya beirtujuan untuk meimeinuhi aspeik keiagamaan, teitapi 

juga dapat meimbuka peiluang pasar yang leibih luas dalam meiningkatkan kineirja UMKM, baik 

di tingkat lokal maupun global. Ini meinunjukkan bahwa eikosisteim halal valuei chain tidak 

hanya meimbeirikan manfaat sosial dan agama, teitapi juga meimbeirikan dampak positif seicara 

eikonomi deingan meimbantu UMKM untuk meiningkatkan daya saingnya dalam pasar yang 

seimakin kompeititif. 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM 

Orieintasi keiwirausahaan tidak beirpeingaruh teirhadap kineirja UMKM maka hipoteisis 

Keidua ditolak. Dapat dikeitahui bahwa nilai t hitung 0,826 < t tabeil 1,981 dan signifikansi 

0,410 > 0,05 seihingga dapat dikatakan bahwa hipoteisis keidua tidak diteirima. Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa orieintasi keiwirausahaan yang diteirapkan peilaku UMKM tidak dapat 

meinunjang teircapainya kineirja UMKM makanan dan minuman di Kota Peikanbaru. Hal ini 

dapat teirjadi kareina para peilaku UMKM di Kota Peikanbaru beilum seicara maksimal 

meineirapkan orieintasi keiwirausahaan. Seipeirti kurangnya orieintasi peilaku UMKM dalam 

meingeimbangkan idei-idei yang inovatif dikareinakan tidak beirani meinanggung risiko, gagal 

dalam meingeimbangkan produk baru yang seisuai deingan peirmintaan pasar, atau  keiteirbatasan 

sumbeir daya seipeirti modal, keiteirampilan manajeirial, atau akseis pasar. Seidangkan peirsaingan 

bisnis di Kota Peikanbaru ini sangat keitat, seihingga hal ini bisa meimbuat peingimpleimeintasian 

orieintasi keiwirausahaan yang baik meinjadi tidak cukup untuk meinciptakan keiunggulan 

beirsaing yang dapat meiningkatkan kineirja UMKM di seiktor ini.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian (Huda eit al. 2020), yang meimyatakan m 

bahwa peiningkatan pola pikir keiwirausahaan suatu peirusahaan tidak seilalu meinghasilkan 

kineirja yang leibih baik bagi UKM di Banjarmasin. Hal ini diseibabkan kareina sikap 

keiwirausahaan masih ceindeirung beirvariasi dan beilum teirbukti teirseibar luas di kalangan 

UMKM di Banjarmasin. Hal ini meingindikasikan keitidakstabilan dalam peineirapan prinsip-

prinsip keiwirausahaan di UKM di Banjarmasin, faktor-faktor seipeirti peirubahan dalam kondisi 

eikonomi, keibijakan peimeirintah, dan faktor inteirnal dalam UKM mungkin dapat 

meimpeingaruhi fluktuasi ini. Akibatnya, eileimein-eileimein ini meinimbulkan peirmasalahan pada 

pola pikir keiwirausahaan, yang dapat meimpeingaruhi keibeirhasilan UMKM. Studi teintang 
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Eintreipreineiurial orieintation and busineiss peirformancei, seipeirti yang dilakukan oleih (Frank eit 

al. 2010), meindukung teimuan peineilitian ini. Meinyatakan bahwa keiwirausahaan tidak 

beirpeingaruh teirhadap kineirja. Hal ini dikareinakan dalam lingkungan bisnis, teirlalu seidikit 

peiluang keiwirausahaan yang meinguntungkan dan dapat meinghasilkan peingeimbalian yang 

seisuai atas modal yang diinveistasikan. Oleih kareina itu, peirilaku inovatif mungkin 

meinghabiskan sumbeir daya meileibihi manfaat seihingga beirdampak neigatif teirhadap kineirja 

bisnis. Peinggunaan sumbeir daya keiuangan yang beirleibihan, dalam lingkungan yang dinamis 

akan meinjadi tidak eifeiktif , seihingga meinciptakan hubungan biaya/manfaat yang neigatif. 

SIMPULAN  
Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meingeiksplorasi dampak variabeil halal value i 

chain (X1) dan orieintasi keiwirausahaan (X2) teirhadap kineirja UMKM (Y) di seiktor makanan 

dan minuman di Kota Peikanbaru. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dibahas, dapat 

disimpulkan seibagai beirikut: Impleimeintasi halal valuei chain meimiliki dampak positif dan 

signifikan teirhadap kineirja UMKM di seiktor makanan dan minuman di Kota Peikanbaru. Hal 

ini meinandakan bahwa seimakin baik peilaku UMKM meineirapkan konseip halal valuei chain, 

seimakin meiningkat juga kineirja UMKM teirseibut. Namun, orieintasi keiwirausahaan tidak 

meimiliki dampak yang signifikan teirhadap kineirja UMKM di seiktor makanan dan minuman 

di Kota Peikanbaru. Ini meinunjukkan bahwa orieintasi keiwirausahaan yang dimiliki oleih 

peilaku UMKM tidak seicara signifikan meiningkatkan kineirja UMKM teirseibut. 

Adapun keiteirbatasan dalam peineilitian ini yaitu Peineilitian ini hanya meinguji variabeil 

halal valuei chain dan orieintasi keiwirausahaan seihingga kurang kompeirheinsif dalam 

meinjeilaskan feinomeina yang diteiliti dalam meingambil keiputusan untuk meiningkatkan kineirja 

para peilaku UMKM teirutama dalam bidang makanan dan minuman di kota Peikanbaru. 

Reispondein dalam peineilitian ini hanya bagi peilaku usaha, seihingga pandangan dari konsumein 

atau pihak lain yang teirkait dalam UMKM mungkin tidak teirwakili deingan baik. 

Beirasarkan keiteirbatasan dalam peineilitian ini Adapun saran untuk peineilitian 

seilanjutnya adalah Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meinambahkan variabeil lain yang 

mungkin dapat meimpeingaruhi kineirja UMKM. Adapun variabeil yang dimaksud misalnya 

seipeirti, Peinggunaan teiknologi digital, kompeiteinsi SDM, keiteirlibatan dalam Ei-Commeircei, 

dan variabeil-variabeil lainnya yang beirhubungan deingan peiningkatan kineirja para peilaku 

UMKM di kota Peikanbaru dan meimpeirluas cakupan reispondein untuk tidak hanya peilaku 

usaha, teitapi juga konsumein, peimangku keipeintingan lainnya, atau ahli teirkait dalam industri 

yang beirsangkutan. Hal ini dapat meimbeirikan peirspeiktif yang leibih kompreiheinsif dan akurat 

teirhadap feinomeina yang diteiliti. 

Implikasi dari hasil peineilitian ini ialah, Seicara teioritis Peineirapan halal valuei chain 

akan meimpeingaruhi kineirja UMKM. Kineirja UMKM yang meiningkat akan dapat 

meiningkatkan peindapatan, reiputasi seihingga peilaku UMKM mampu beirtahan dalam 

peirsaingan dan mampu meinye irap teinaga keirja. Peinguatan Teiori Stakeiholdeir, Dalam konteiks 

peingaruh Halal Valuei Chain teirhadap kineirja UMKM, teiori stakeiholdeir dapat dipeirkuat. Hal 

ini kareina UMKM seibagai pihak yang teirlibat dalam proseis produksi, distribusi, dan 

peimasaran produk halal, harus meimpeirhatikan keipeintingan stakeiholdeir seipeirti konsumein, 

peimeirintah, dan masyarakat yang meimiliki keibutuhan akan produk halal. Seicara Praktis 

Peineilitian ini sangat reileivan untuk beirbagai pihak, teirmasuk inveistor, inveistor dapat meilihat 

peiluang inveistasi yang leibih meinjanjikan pada UMKM yang teilah meineirapkan konseip Halal 

Valuei Chain, kareina hal ini dapat meiningkatkan keipeircayaan konsumein dan poteinsi 

peirtumbuhan bisnis, peilaku UMKM dapat meinggunakan hasil peineilitian ini seibagai panduan 

untuk meiningkatkan praktik bisnis meireika, teirmasuk dalam hal meimpeirhatikan keihalalan 

produk dan proseis produksi seicara meinyeiluruh, konsumein yang seinsitif teirhadap keihalalan 

produk akan meindapatkan manfaat dari UMKM yang meimpeirhatikan hal teirseibut dalam 

proseis produksi meireika. Implikasinya adalah adanya peiningkatan keipeircayaan dan loyalitas 
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konsumein teirhadap produk-produk UMKM yang meimeinuhi standar halal, Instansi 

Peimeirintah dapat meinggunakan hasil peineilitian ini seibagai dasar untuk meingeimbangkan 

keibijakan dan program peindukung yang meindukung peingeimbangan UMKM beirbasis Halal 

Valuei Chain, seipeirti inseintif fiskal atau peindampingan bisnis. 
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